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Abstrak
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat sebagai wujud
implementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Salah satu bidang yang sering menjadi fokus dalam KKN adalah
bidang pertanian. Sektor pertanian di Indonesia masih menghadapi sejumlah tantangan, salah satunya adalah
ketergantungan petani terhadap penggunaan bahan kimia sebagai pupuk dan pestisida. Pemakaian bahan kimia
dalam pertanian dapat menimbulkan efek negatif jangka panjang seperti rusaknya struktur tanah. Salah satu solusi
yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan kotoran hewan sebagai bahan alami dalam pembuatan pupuk organik.
Melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) diadakan sosialisasi dan pelatihan kepada masyarakat terkait teknik
pemanfaatan kotoran hewan menjadi pupuk organik. Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode yang dimulai dari
survei, sosialisasi, dan pelatihan pengolahan sisa kotoran kambing menjadi pupuk organik. Sosialisasi yang
disertai dengan pelatihan langsung dapat memberikan wawasan lebih luas bagi petani untuk memahami dan
mengaplikasikan teknik pembuatan pupuk organik dengan lebih efektif. Selain itu, pemanfaatan pupuk organik
dapat mengurangi ketergantungan petani dalam penggunaan pupuk kimia, meningkatkan kesuburan tanah, dan
mengoptimalkan hasil pertanian.

Kata Kunci: Fermentasi, Kelompok Tani, Kesuburan Tanah, Kotoran Hewan, Sosialisasi

1. PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah program pengabdian masyarakat yang menjadi
wujud implementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Salah satu bidang yang sering menjadi
fokus dalam KKN adalah bidang pertanian. Sektor ini dipilih karena Indonesia merupakan

negara dengan sektor agraris yang memiliki lahan pertanian yang sangat luas, sektor ini
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memainkan peran yang sangat signifikan dalam menjamin ketersediaan pangan negara. Namun
kenyataannya, sektor pertanian di Indonesia masih dihadapkan pada beragam masalah, salah
satunya yaitu ketergantungan petani terhadap penggunaan bahan kimia sebagai pupuk dan
pestisida (Hasibuan et al. 2022). Kondisi ini dialami oleh para petani di Desa Japanan,
Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang. Mayoritas petani di Desa Japanan memiliki
ketergantungan berlebih terhadap penggunaan bahan-bahan kimia atau anorganik.

Penggunaan bahan kimia dalam pertanian dapat memberikan dampak positif berupa
peningkatan hasil panen dalam jangka pendek (Tripathi et al. 2020). Namun, ketergantungan
yang berlebihan terhadap bahan kimia juga dapat menimbulkan dampak negatif jangka
panjang, seperti rusaknya struktur tanah, pencemaran lingkungan, dan resiko kesehatan bagi
manusia (Tang et al. 2021). Penggunaan bahan kimia yang berlebihan tidak akan meningkatkan
produktivitas tanah (Maula 2023). Sebaliknya, hal tersebut bisa mengganggu keseimbangan
nutrisi dalam tanah dan menyebabkan tanah menjadi padat. Selain itu, sisa-sisa zat dari pupuk
nitrogen bisa menumpuk di tanah, yang akhirnya menurunkan kualitas hasil pertanian.
Penggunaan pupuk kimia secara berlebihan juga bisa merusak keseluruhan ekosistem biologi
tanah. Oleh karena itu, dibutuhkan alternatif pupuk yang lebih eco-friendly dan berkelanjutan.

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan kotoran hewan sebagai
bahan alami dalam pembuatan pupuk organik (PO). PO atau kompos adalah pupuk yang
dihasilkan dari penguraian sisa-sisa tumbuhan dan kotoran hewan melalui proses dekomposisi
atau pelapukan (Ratriyanto et al. 2019). Pupuk organik adalah salah satu pilihan untuk
mengurangi pemakaian pupuk kimia (Ndau et al. 2023). Mikroorganisme yang berperan dalam
proses dekomposisi akan membantu memperbaiki struktur tanah, sehingga tanah menjadi lebih
gembur dan memiliki kemampuan drainase yang lebih baik. PO terbagi menjadi dua jenis, yaitu
Pupuk Organik Padat (POP) dan Pupuk Organik Cair (POC) (Aditya 2022). POP memiliki
bentuk padat dan digunakan langsung pada tanah, sedangkan POC adalah pupuk organik cair
yang dihasilkan dari dekomposisi limbah organik, seperti kotoran hewan dan manusia (Arianti
et al. 2022).

Penggunaan pupuk organik atau kompos memiliki banyak manfaat yang signifikan,
baik bagi tanah maupun lingkungan (Muslimin et al. 2024). Pupuk organik tidak meninggalkan
residu berbahaya di dalam tanah, sehingga kualitas hasil pertanian tidak terpengaruh oleh
akumulasi zat-zat kimia yang dapat merugikan. Hingga saat ini, kompos telah banyak
digunakan dan terbukti efektif dalam mengelola limbah peternakan serta limbah pertanian,
sekaligus berfungsi sebagai pupuk alami (Jesvica et al. 2024). Kompos memiliki peran krusial

dalam memperbaiki struktur tanah, meningkatkan sirkulasi udara, serta memperbaiki
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kemampuan tanah dalam menahan air, yang pada akhirnya menjadikan tanah lebih subur dan
produktif (Kelbesa 2021). Selain itu, kompos juga menyediakan nutrisi-nutrisi penting seperti
nitrogen, fosfor, dan kalium yang sangat dibutuhkan oleh tanaman untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangannya secara optimal (Agustine et al. 2023).

Tanaman yang dibudidayakan menggunakan pupuk organik cenderung lebih sehat dan
lebih tahan terhadap hama serta penyakit. Ini karena pupuk organiks meningkatkan aktivitas
biologis tanah, yang menciptakan lingkungan yang lebih seimbang dan mendukung
pertumbuhan tanaman. Implementasi penggunaan pupuk organik juga mendukung praktik
pertanian berkelanjutan yang eco-friendly. Pengelolaan pertanian yang ramah lingkungan dapat
fokus pada upaya meningkatkan keberlanjutan lingkungan hidup (Ayu, Setiyowati, dan
Ramadani 2023). Dengan mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia, petani dapat
mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem sekitar. Pupuk organik juga dapat diproduksi
secara lokal dengan memanfaatkan limbah ternak, sehingga mengurangi biaya produksi dan
memberikan nilai tambah bagi petani (Aditya 2023).

Namun, pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan kotoran
hewan sebagai pupuk organik di Desa Japanan masih terbatas. Kondisi ini menjadi tantangan
tersendiri mengingat potensi besar yang dimiliki desa tersebut dalam bidang pertanian. Melalui
program Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini, kami mencoba untuk berperan aktif dalam
memberikan sosialisasi dan pelatihan kepada masyarakat terkait teknik pemanfaatan kotoran
hewan sebagai pupuk organik. Program ini mencakup berbagai kegiatan, mulai dari pengenalan
manfaat pupuk organik, cara pengumpulan dan pengolahan kotoran hewan, hingga teknik
pembuatan dan pengaplikasian pupuk organik pada lahan pertanian. Melalui sesi-sesi pelatihan
yang interaktif dan berbasis praktik, masyarakat diajak untuk memahami secara mendalam
proses pembuatan dan penggunaan pupuk organik. Dengan adanya pengetahuan ini,
diharapkan masyarakat Desa Japanan dapat mengaplikasikan teknik-teknik tersebut dalam
aktivitas pertanian sehari-hari.

Adanya program KKN ini diharapkan tidak hanya membawa manfaat jangka pendek
dalam bentuk peningkatan produktivitas pertanian, tetapi juga manfaat jangka panjang berupa
perubahan pola pikir dan praktik pertanian yang lebih berkelanjutan di Desa Japanan. Kami
berharap program ini bisa menjadi contoh yang dapat diterapkan di desa-desa lain, sehingga

semakin banyak orang yang bisa menikmati manfaat dari praktik pertanian organik.
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2. METODE

Kegiatan dilakukan di Desa Japanan, Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang,
Jawa Timur yang dihadiri oleh dosen, mahasiswa KKN, serta kelompok petani Desa Japanan.
Pengabdian masyarakat diselenggarakan oleh mahasiswa KKN dengan serangkaian kegiatan
edukasi serta praktik terkait pembuatan pupuk organik yang berbahan dari kotoran kambing
dan urine kambing. Metode pelaksanaan kegiatan terdiri dari beberapa proses sebagai berikut:

1. Survei

Metode survei ialah suatu penelitian yang dilakukan dengan memperoleh data dari
peristiwa yang terjadi secara langsung dengan mencari pernyataan secara fakta dari suatu
entitas dengan cara menyusun daftar pertanyaan (Sujarweni 2020). Pendekatan yang dilakukan
melibatkan kerja sama secara aktif dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang telah
dirancang untuk memberikan informasi secara relevan. Proses wawancara merupakan langkah
awal dalam mengelompokkan permasalahan secara menyeluruh yang perlu ditangani dalam
suatu kegiatan.
2. Sosialisasi Pembuatan Pupuk Organik

Sosialisasi bertujuan guna dapat menyampaikan informasi dalam hal pengetahuan dan
pengalaman. Dalam kegiatan sosialisasi yang bertujuan guna meningkatkan keterampilan serta
pengetahuan masyarakat merupakan salah satu pendekatan efektif mengenai praktik
pembuatan pupuk organik dengan media kotoran kambing dan urine kambing. Kegiatan
sosialisasi memberikan pemahaman dan kesempatan bagi para kelompok tani Desa Japanan
terkait pembuatan pupuk organik. Melalui sosialisasi ini, diharapkan petani dapat memahami
secara bijak terkait pentingnya pemanfaatan pupuk organik untuk mendukung pertanian yang
berkelanjutan serta dapat diterapkan dalam kegiatan sehari-hari, sehingga bermanfaat dalam
memberikan kontribusi pada meningkatnya kesejahteraan lingkungan dan produktivitas
pertanian.
3. Praktek Pembuatan Pupuk Organik

Praktek merupakan prosedur terstruktur yang dibuat guna meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan seseorang agar tercapainya tujuan tertentu. Tahap ini, para petani diberi
kesempatan secara langsung untuk terjun dan ikut serta dalam proses pembuatan pupuk organik
yang berbahan utama kotoran kambing dan urine kambing. Selama kegiatan pelatihan
berlangsung, kelompok tani dibimbing dan didampingi secara intensif untuk memastikan
pemahaman yang baik dan kesuksesan dalam menghasilkan pupuk organik yang berkualitas.
Adapun tujuan dalam kegiatan ini guna meningkatkan pengetahuan serta pembelajaran yang

bermanfaat bagi para kelompok tani dan masyarakat desa terkait cara memanfaatkan atau
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mengolah limbah kotoran hewan ternak yang ada dilingkungan sekitar, salah satunya dengan

menggunakan kotoran kambing sebagai bahan utama dalam praktik pembuatan pupuk organik.

3. HASIL
Terdapat beberapa tahapan penting dalam proses pembuatan kotoran hewan (kohe)

kambing menjadi pupuk organik yang siap digunakan sebagai pupuk pertanian. Pembuatan
pupuk yang berasal dari kohe kambing tersebut terbagi menjadi 3 tahapan yaitu survei,
sosialisasi program, dan praktek pembuatan pupuk organik. Tahap pertama dimulai dengan
melakukan survei. Kegiatan survei dalam melakukan sosialisasi dan pelatihan pembuatan
pupuk organik dimulai dengan proses identifikasi daerah sasaran yakni Desa Japanan,
kemudian selanjutnya dilakukan observasi langsung dan wawancara bersama Kelompok Tani
(poktan). Jadwal pelaksanaan program pelatihan pembuatan pupuk organik dari kohe kambing
dilaksanakan dan disusun bersama poktan sesuai dengan rencana pelaksanaan program yang
akan dilaksanakan.

Kemudian, tahap kedua adalah mensosialisasikan program tersebut kepada kelompok
petani Desa Japanan. Kegiatan sosialisasi ini mengundang dosen Universitas Pembangunan
Nasional “Veteran” Jawa Timur sebagai pemateri dalam program ini. Sosialisasi ini dilakukan
untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai program pembuatan pupuk organik dari
kotoran kambing. Kelompok tani sangat antusias dengan program ini.

Tahap akhir adalah pelatihan tentang pembuatan pupuk organik dengan
memanfaatkan kotoran kambing, yang diadakan di rumah salah satu anggota kelompok tani
Desa Japanan. Pupuk organik biasanya dibuat dengan bahan tambahan lain berupa EM4,
dolomit, molase, abu sekam padi dan air. Kegiatan ini juga memberikan pengetahuan lebih
kepada para petani, karena hingga saat ini petani di Desa Japanan masih menggunakan pupuk
kimia dalam mengelola pertanianannya.

Survei

Pelaksanaan survei dilakukan sebanyak enam kali sebelum kegiatan dilakukan, tiga
kali survei dilakukan dengan Bapak Makmud selaku ketua Kelompok Tani (poktan) dan tiga
lainnya survei dilakukan dengan Bapak Hadi selaku wakil poktan. Survei dilakukan dengan
wawancara oleh mahasiswa KKN kepada poktan. Pertanyaan-pertanyaan wawancara terkait
Sumber Daya Manusia (SDM) yang tergabung dalam poktan, penggunaan pupuk pertanian
yang dilakukan selama ini, serta persyaratan administrasi yang diperlukan jika melaksanakan

kegiatan pembuatan pupuk organik dari kotoran kambing.
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Gambar 1. Survei Wakil Ketua Poktan
Sosialisasi Program Pupuk Organik dari Kotoran Kambing

Sosialisasi dilakukan oleh dosen Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa
Timur, di rumah wakil ketua Poktan. Materi diberikan oleh narasumber dengan materi yang
diberikan yaitu pembuatan pupuk organik dari kotoran kambing yang disampaikan langsung
oleh Fitri Wijayanti, SP., MP., Chosa Zahro Fatiha, S.P., M.Si, Dr. Wiwin Windriyanti, MP
dan Safira Rizka Lestari, SP.,MP. Sosialisasi ditujukan kepada poktan Desa Japanan dengan
peserta berjumlah 15 orang. Materi yang disampaikan antara lain definisi dan gambaran jenis
pupuk organik. Setelah pemateri memaparkan materi, dilakukan sesi tanya jawab secara
interaktif. Kelompok tani sangat aktif berdiskusi bersama para pemateri. Pada ini, kelompok
tani sangat antusias dalam bertanya mengenai materi yang disampaikan oleh pemateri terkait
pembuatan pupuk organik dari kotorankotoran hewan khususnya kambing.

Wm{

/

Gambar 2. Penyampaian Materi Oleh Dosen

Praktek Pembuatan Pupuk Organik dari Kotoran Kambing

Pembuatan kompos diawali dengan pengumpulan kotoran hewan (kohe) kambing
sebanyak 1 kwintal, lalu dilanjutkan dengan proses pengolahan menjadi pupuk kompos.
Berikut akan dijelaskan langkah-langkah pembuatan pupuk organik dari kohe kambing:
a. Menyiapkan peralatan dan material yang diperlukan untuk proses pembuatan pupuk

organik, yakni 1 kwintal kohe kambing, dolomit 20 kg, abu sekam 20 kg, EM4 400ml,
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molase dan air secukupnya.

s

Jemur kohe kambing sampai kering.

Hancurkan kohe kambing yang sudah kering menjadi lebih halus.

& ©°

Menyiapkan terpal sebagai alas kohe kambing untuk dicampurkan dengan bahan lainnya.
Campurkan EM4 400ml, molase 600ml, dan air secukupnya.
Kemudian taburkan kohe kambing kering ke alas yang sudah disiapkan sebelumnya.

Setelah itu, campurkan dolomit dan abu sekam dengan kohe kambing.

= @ oo

Siram larutan EM4, molase, dan air ke campuran kohe kambing, abu sekam, dan dolomit

hingga tercampur rata. Proses pencampuran dilakukan dengan menggunakan alat cangkul,

sesekali dibantu dengan kaki hingga membentuk timbunan/gunungan.

i. Setelah tercampur rata, tutup timbunan dengan rapat dan beri pinggiran dengan batu agar
tidak terbuka.

j-  Kemudian diamkan selama 1 bulan dan lakukan pengecekan secara berkala dalam kurun
waktu 2 minggu sekali.

k. Setelah 1 bulan terpal dibuka dan timbunan diaduk untuk memberikan udara (pengomposan
berhasil apabila saat pembongkaran gundukan dirasakan panas).

1. Setelah 1 bulan kompos sudah bisa dibongkar dan diangin-anginkan untuk menghilangkan

amoniak dan dapat dipakai.

4. DISKUSI

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan sebagai bentuk penerapan
tridharma perguruan tinggi. Program pengabdian masyarakat berupa sosialisasi pembuatan
pupuk organik kepada kelompok tani di Desa Japanan dilaksanakan dalam upaya
meningkatkan keberlanjutan pertanian dan kesejahteraan petani. Kegiatan ini dilaksanakan
bersama kelompok tani Desa Japanan, beberapa dosen Fakultas Pertanian dan mahasiswa KKN
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur. Tujuan dari kegiatan ini untuk
meningkatkan wawasan dan keahlian para petani dalam memanfaatkan sisa kotoran dari hewan
ternak kambing menjadi pupuk organik yang ramah lingkungan, ekonomis, dan bernilai guna
tinggi.

Dalam sosialisasi tersebut, tim dosen memberikan penjelasan mengenai manfaat
pupuk organik, bahan-bahan yang diperlukan, serta langkah-langkah pembuatan yang mudah
diikuti. Selanjutnya, dalam sesi praktik, petani diajak langsung untuk mempraktekkan langkah-
langkah pembuatan pupuk organik, mulai dari pengumpulan bahan, dan proses fermentasi,

Hasil dari sosialisasi ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan kesadaran petani
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tentang pentingnya pupuk organik, yang diharapkan dapat mengurangi ketergantungan pada
pupuk kimia dan meningkatkan produktivitas pertanian. Program ini tidak hanya membawa
manfaat bagi lingkungan, tetapi juga memperkuat hubungan antara mahasiswa dan masyarakat,
serta mengukuhkan peran mahasiswa dalam kontribusi nyata terhadap pembangunan

masyarakat desa.

Gambar 3. Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Dari Limbah Kotoran

Kambing

Gambar 4. Foto bersama Dosen, Mahasiswa, dan Kelompok Tani Desa Japanan

5. KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan pupuk organik dari kotoran kambing
kepada kelompok tani di Desa Japanan, menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan
kemampuan petani dalam mengolah limbah kotoran kambing menjadi pupuk organik menjadi
yang bernilai guna tinggi. Sosialisasi yang disertai dengan praktik langsung memungkinkan
petani untuk memahami dan mengaplikasikan teknik pembuatan pupuk organik dengan lebih
efektif. elain itu, pemakaian pupuk organik bisa menurunkan tingkat ketergantungan petani
terhadap pupuk kimia, meningkatkan kesuburan tanah, dan mengoptimalkan hasil pertanian.
Kegiatan ini juga memperkuat kolaborasi antara mahasiswa dan masyarakat, serta

menunjukkan pentingnya peran pendidikan tinggi akan pemberdayaan dan pembangunan
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masyarakat Desa. Dengan demikian, program ini tidak hanya memberikan manfaat jangka
pendek berupa pengetahuan baru bagi petani, tetapi juga memberikan dampak jangka panjang

bagi keberlanjutan pertanian dan kesejahteraan masyarakat Desa Japanan.
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